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ABSTRACT

This study examines the factors influencing Tokopedia users' continuance
intention by extending Technology Continuance Theory (TCT) with trust and
perceived risk. The topic is important because the rapid growth of e-
commerce does not necessarily guarantee the long-term retention of users,
while trust and perceived risk remain critical considerations in online
transactions. A quantitative approach was employed through a survey of
state university students in Surabaya who actively use Tokopedia. Data were
analyzed using Structural Equation Modeling—Partial Least Squares (SEM-PLS).
The findings indicate that attitude has a positive and significant effect on
continuance intention. Perceived usefulness significantly affects attitude
and satisfaction, perceived ease of use positively influences perceived
usefulness, and confirmation positively affects perceived usefulness and
satisfaction. Perceived risk significantly influences trust. However, perceived
usefulness, satisfaction, trust, and perceived risk do not have a direct effect
on continuance intention. Furthermore, ftrust does not mediate the
relationship between perceived risk and satisfaction or continuance
intention. These results highlight that users' positive attitudes are the primary
driver of continued Tokopedia usage and demonstrate the relevance of
extending TCT with trust and perceived risk in the e-commerce context.

Keywords: Technology Continuance Theory, Continuance Intention, Trust,
Perceived Risk, Tokopedia

ABSTRAK

Abstrak Penelitian ini menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi
continuance intention pengguna Tokopedia dengan mengembangkan
Technology Continuance Theory (TCT) melalui penambahan variabel trust
dan perceived risk. Topik ini penting karena pertumbuhan e-commerce
yang pesat belum tentu menjamin keberlanjutan penggunaan platform,
sementara kepercayaan dan persepsi risiko menjadi pertimbangan utama
dalam transaksi daring. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan metode survei terhadap mahasiswa Perguruan Tinggi Negeri di
Surabaya yang aktif menggunakan Tokopedia. Data  dianalisis
menggunakan Structural Equation Modeling—Partial Least Squares (SEM-PLS).
Hasil penelitian menunjukkan bahwa attitude berpengaruh positif dan
signifikan  terhadap confinuance intention. Perceived  usefulness
berpengaruh signifikan terhadap attitude dan satisfaction, perceived ease
of use berpengaruh positif terhadap perceived usefulness, serta
confirmation berpengaruh positif terhnadap perceived usefulness dan
satisfaction. Perceived risk terbukti berpengaruh signifikan terhnadap tfrust.
Namun, perceived usefulness, satisfaction, trust, dan perceived risk tidak
berpengaruh langsung terhadap confinuance intention. Selain itu, frust
fidak mampu memediasi hubungan perceived risk terhadap satfisfaction
maupun continuance intention. Temuan ini menegaskan bahwa sikap
positif pengguna menjadi faktor utama yang mendorong keberlanjutan
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penggunaan Tokopedia serta menunjukkan relevansi pengembangan TCT
dengan frust dan perceived risk dalam konteks e-commerce.

Kata kunci: Technology Continuance Theory, Continuance Intention, Trust,
Perceived Risk, Tokopedia
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi dan
meningkatnya penetrasi internet telah mendorong
pertumbuhan industi  e-commerce di Indonesia
secara signifikan [1]. Kemudahan akses infernet serta
penggunaan perangkat digital yang semakin luas
memungkinkan  masyarakat  melakukan  fransaksi
secara daring dengan lebih cepat dan efisien. Kondisi
tersebut menjadikan marketplace sebagai salah satu
sarana utama dalam memenuhi kebutuhan konsumsi
masyarakat. Salah satu platform e-commerce yang
memiliki jumlah pengguna aktif dan tingkat kunjungan
tinggi di Indonesia adalah Tokopedia [2]. Tingginya
tingkat penggunaan tersebut menunjukkan bahwa e-
commerce telah menjadi bagian penting dalam
aktivitas ekonomi digital masyarakat Indonesia.

Meskipun demikian, keberhasilaon memperoleh
pengguna baru tidak selalu menjamin  bahwa
pengguna akan ferus menggunakan suatu platform
dalam jangka Panjang [3]. Dalam konteks sistem
informasi, keberlanjutan penggunaan dikenal dengan
istlah  continuance intention, yaitu keinginan
pengguna untuk tetap menggunakan suatu sistem
atau aplikasi setelah  memperoleh pengalaman
penggunaan sebelumnya [4]. Confinuance intention
menjadi  indikator penting yang menunjukkan
keberhasilan suatu platform dalam mempertahankan
penggunanya setelah fohap adopsi awal. Oleh
karena itu, pemahaman mengenai faktor-faktor yang
memengaruhi contfinuance intention menjadi penting
untuk menjelaskan perilaku penggunaan
berkelanjutan pengguna e-commerce.

Tokopedia merupakan salah satu marketplace
terbesar di Indonesia yang terus bersaing dengan
berbagai platform e-commerce lainnya. Data
kunjungan e-commerce Indonesia menunjukkan
bahwa Tokopedia masih berada pada jajaran
platform dengan jumlah kunjungan tertinggi, meskipun
mengalami  penurunan jumlah kunjungan pada
periode tertentu [2]. Fenomena tersebut
mengindikasikan adanya dinamika perilaku pengguna
yang peru mendapat perhatian. Meskipun penurunan
jumlah kunjungan fidak secara langsung
mencerminkan rendahnya continuance intention,
kondisi tersebut dapat menjadi indikasi adanya faktor-
faktor yang memengaruhi keputusan pengguna untuk
terus menggunakan platform. Oleh karena itu,
penelitian mengenai faktor-faktor yang memengaruhi
continuance intention pengguna Tokopedia menjadi
penting untuk memahami keberanjutan penggunaan
platform dalam jangka panjang.

Salah satu faktor yang berpotensi memengaruhi
continuance intention adalah pengalaman
pengguna selama menggunakan platform. Penelitian
sebelumnya menunjukkan bahwa penurunan jumlah
pengunjung Tokopedia dipengaruhi oleh menurunnya
kualitas layanan elektronik (e-service), seperti respons
sistem yang lambat, kendala teknis aplikasi, serta
kualitas  layanan  yang kurang opfimal  [5].
Permasalahan tersebut dapat mengurangi
kenyamanan pengguna dalom berfransaksi  dan
menimbulkan ketidakpastian selama menggunakan
platform. Kondisi tersebut berpotensi meningkatkan
perceived risk atau persepsi risiko yang dirasakan
pengguna karena adanya kekhawatiran terhadap
kemungkinan terjadinya masalah atau kerugian saat
menggunakan layanan digital [6].

Perceived risk merupakan persepsi pengguna
terhadap kemungkinan ferjadinya kerugian atau
konsekuensi negatif selama menggunakan suatu
sistem. Dalam konteks e-commerce, risko dapat
berupa kekhawatiran terhadap keamanan data
pribadi, keamanan transaksi, maupun kualitas produk
yang diterima. Tingginya perceived risk dapat
memengaruhi evaluasi pengguna terhadap platform,
termasuk dalam menilai manfaat yang diperoleh dari
penggunaan sistem. Semakin tinggi risiko  yang
dirasakan, semakin rendah kecenderungan
pengguna unfuk memandang platform sebagai
layanan yang bemanfaat sehingga berpotensi
menurunkan minat penggunaan secara berkelanjutan
[71.

Selain perceived risk, trust merupakan faktor
penfing yang memengaruhi perilaku  pengguna
dalom lingkungan e-commerce. Kepercayaan
berperan dalam mengurangi ketidakpastian serta
membangun keyakinan bahwa platform  mampu
menyediaokan layanan dan fransaksi yang aman
sesuai  harapan pengguna [8]. Ketika tingkat
kepercayaan meningkat, pengguna cenderung
merasa lebih nyaman dalam bertransaksi dan lebih
yakin untuk terus menggunakan platform. Sebaliknya,
rendahnya tingkat kepercayaan dapat mengurangi
kenyamanan pengguna serta melemahkan keinginan
untuk mempertahankan penggunaan layanan daloam
jangka panjang.

Kepuasan pengguna juga merupakan faktor
penting yang memengaruhi continuance intention.
Dalom konteks penggunaan sistem informasi,
kepuasan  mencerminkan  evaluasi  pengguna
terhadap pengaloman penggunaan yang felah
diperoleh dan menjadi salah satu determinan utama
keberlanjutan penggunaan teknologi [?]. Pengguna
yang merasa puas cenderung memiliki sikap yang



lebih positif terhadap platform serta menunjukkan niat
yang lebih tinggi untuk ferus menggunakan layanan
yang fersedia. Dengan  demikian, kepuasan
memegang peranan penfing dalam menjelaskan
perilaku penggunaan berkelanjutan pada platform e-
commerce.

Untuk  menjelaskan  perilaku  penggunaan
teknologi secara berkelanjutan, penelitian  ini
menggunakan Technology Continuance Theory (TCT)
sebagai landasan  teoritis. TCT  dinilai  mampu
menjelaskan perilaku pasca-adopsi tfeknologi karena
mengintegrasikan faktor kognitif, afektif, dan perilaku
dalom satu kerangka konseptual [10]. Namun,
penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa model
TCT masih dapat dikembangkan melalui
penambahan  variabel yang relevan dengan
karakteristik objek penelitian dan konteks feknologi
yang dikaji [11]. Dalam konteks e-commerce yang
sarat dengan ketidakpastian transaksi, perceived risk
dan frust merupokan faktor yang berpotensi
memengaruhi  keberlanjutan  penggunaan, tetapi
belum banyak diintegrasikan secara simulfan ke
dalam kerangka TCT untuk menjelaskan confinuance
intention pengguna marketplace.

Kondisi tersebut menunjukkan adanya
kesenjangan penelitian yang peru dikaji lebih lanjut.
Oleh karena itu, penelitian ini mengembangkan
model TCT dengan menambahkan perceived risk
sebagai variabel antecedent dan frust sebagai
variabel mediasi unfuk memperoleh pemahaman
yang lebih komprehensif mengenai faktor-faktor yang
memengaruhi  continuance intention pengguna
Tokopedia. Pengembangan model ini diharapkan
dapat  memperduas kemampuan TCT  dalam
menjelaskan  perilaku  penggunaan  berkelanjutan
pada konteks e-commerce.

Penelitian ini difokuskan pada mahasiswa
Perguruan Tinggi Negeri (PTN) di Surabaya karena
kelompok ini merupakan pengguna teknologi digital
yang akfif dan memiliki tingkat literasi digital yang
tinggi dalam memanfaatkan layanan e-commerce
[12]. Seldin itu, mahasiswa fermasuk segmen
pengguna yang terbiasa melakukan aktivitas belanja
secara daring dan berinteraksi dengan berbagai
platform  digital dalam  kehidupan  sehari-hari.
Karakteristik tersebut menjadikan mahasiswa sebagai
kelompok yang relevan untuk mengkaji faktor-faktor
yang memengaruhi continuance intention pengguna
Tokopedia.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini
bertujuan unfuk menganalisis pengaruh Technology
Continuance Theory, trust, dan perceived risk
terhadap continuance intention pengguna
Tokopedia. Hasil penelitian  diharapkan  dapat
memberikan kontribusi teoritis melalui pengembangan
model TCT pada konteks e-commerce, serta
memberikan  konfribusi  praktis  bagi  pengelola
Tokopedia dalam merumuskan strategi yang mampu
meningkatkan kepuasan, kepercayaan, dan
keberanjutan penggunaan platform oleh pengguna.

Mavulana Sulistio Saputra et.al / Vol.5 No.1 Juni 2026 hal 1156-1165

TINJAUAN PUSTAKA

Penelitian mengenai continuance intention telah
banyak dilakukan untuk menjelaskan faktor-faktor
yang memengaruhi  keberlanjutan  penggunaan
teknologi setelah tahap adopsi awal. Salah satu
penelitian yang relevan dilokukan pada konteks
aplikasi tfravel dengan menggunakan Technology
Continuance  Theory (TCT). Hasil penelifian
menunjukkan bahwa safisfaction, attitude, social
influence, dan fechnology proficiency berpengaruh
signifikan terhadap confinuance intention pengguna
[11]. Temuan tersebut menunjukkan bahwa TCT
memiliki kemampuan yang baik dalam menjelaskan
perilaku penggunaan teknologi secara berkelanjutan
karena mengintegrasikan faktor kognitif, afektif, dan
perilaku dalam satu kerangka konseptual. Meskipun
demikian, penelition tersebut masih berfokus pada
faktor-faktor  internal  pengguna  dan  belum
mengintegrasikan variabel perceived risk serta trust
yang berpotensi  memengaruhi keberlanjutan
penggunaan teknologi, khususnya pada platform e-
commerce yang memiliki tingkat ketidakpastian
transaksi lebih tinggi.

Pengembangan model TCT selanjutnya dilakukan
pada konteks layanan e-wallet dengan
menambahkan beberapa variabel eksternal untuk
meningkatkan kemampuan model dalam
menjelaskan continuance intention. Hasil penelitian
menunjukkan  bahwa  confimation,  perceived
usefulness, satisfaction, trust, dan perceived savings
berpengaruh  signifikan  terhadap  confinuance
infention pengguna layanan pembayaran digital [13].
Temuan tersebut mengindikasikan bahwa selain
faktor-faktor utama dalam TCT, kepercayaan juga
memiliki peran penting dalam mendorong pengguna
untuk terus menggunakan suatu layanan digital.
Kepercayaan memungkinkan pengguna merasa lebih
yakin terhadap keamanan, keandalan, dan manfaat
layanan yang digunakan. Namun demikian, penelitian
tersebut belum memperiimbangkan perceived risk
sebagai  faktor yang dapat  memengaruhi
pembentukan trust maupun confinuance intention.
Padahal, dalam lingkungan transaksi digital, persepsi
risiko sering kali menjadi salah satu pertimbangan
utama pengguna dalam mengevaluasi suatu platform
sebelum memutuskan untuk terus menggunakannya.

Hubungan antara perceived risk dan frust telah
diteliti pada konteks marketplace digital melalui
peneliian mengenai pengaruh online retailers dan
perceived risk terhadap repurchase intenfion dengan
trust sebagai variabel mediasi [14]. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa perceived risk memengaruhi
repurchase intention melalui trust. Temuan tersebut
mengindikasikan bahwa tingkat risiko yang dirasakan
pengguna dapat memengaruhi tingkat kepercayaan
terhadap suatu platform digital. Semakin rendah risiko
yang dirasakan, maka semakin finggi  tingkat
kepercayaan pengguna terhadap layanan yang
digunakan. Sebaliknya, meningkatnya persepsi risiko
dapat menurunkan kepercayaan pengguna sehingga



berdampak pada menurunnya niat untuk melakukan
transaksi  kembali. Meskipun demikian, penelitian
tersebut masih berfokus pada perilaku pembelian
ulang (repurchase intention) dan belum menjelaskan
perilaku penggunaan berkelanjutan  (confinuance
intention) dalam kerangka Technology Continuance
Theory. Oleh karena itu, hubungan antara perceived
risk, frust, dan continuance infenfion masih
memerlukan kajian lebih lanjut.

Berdasarkan felaah pustaka tersebut, terdapat
research gap berupa masih ferbatasnya penelitian
yang mengintegrasikan perceived risk  sebagai
variabel antecedent dan frust sebagai variabel
mediasi ke dalam kerangka Technology Confinuance
Theory untuk menjelaskan continuance infention
pengguna e-commerce. Oleh karena itu, penelitian ini
dilakukan untuk mengisi kesenjangan tersebut dengan
mengembangkan model TCT melalui penambahan
variabel perceived risk dan trust pada konteks
pengguna Tokopedia. Pengembangan model
tersebut diharapkan mampu memberikan
pemahaman yang lebih komprehensif mengenai
faktor-faktor  yang memengaruhi  keberlanjutan
penggunaan platform e-commerce serta
memperkaya kajian mengenai perilaku pasca-adopsi
teknologi.

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian  ini  menggunakan  pendekatan
kuantitatif dengan metode survei untuk menganalisis
pengaruh Technology Continuance Theory (TCT), Trust,
dan Perceived Risk terhadap Continuance Intention
pengguna Tokopedia. Pendekatan kuantitatif dipilih
karena penelitian ini bertujuan menguji hubungan
antarvariabel berdasarkan data yang diperoleh dari
responden. Andlisis data dilakukan menggunakan
metode Structural Equation Modeling-Partial Least
Square (SEM-PLS) dengan bantuan perangkat lunak
SmartPLS. Metode SEM-PLS dipilih karena mampu
menganalisis hubungan antar konstruk laten secara
simultan serta sesuai digunakan untuk
pengembangan model penelitian yang melibatkan
beberapa variabel dan hubungan mediasi.

TAHAPAN PENELITIAN

Berisi Proses penelitian dilakukan secara sistematis
melalui lima fahapan utama yang saling berkaitan,
mulai dari identifikasi masalah hingga penarikan
kesimpulan. Tahapan penelitian secara keseluruhan
ditunjukkan pada Gambar 1.
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FASE 1 IDENTIFIKASI MASALAH DAN STUDI
LITERATUR

FPenentuan
Sampal dan
Populasi

Studi Literatur

Pangumpulan
Data
Ildentifikasi
Maszalah

Up Validitas dan Uj
Reliabilitas

Model Panalitian

l

Hipotesis
Penelitian

Tidak Valid

Co=

Gambar 1. Diagram Alur Penelitian
Sumber: Proses Tahapan Penelitian

Tahap perfaoma diawali dengan idenfifikasi
permasalahan penelitian  berdasarkan  fenomena
penggunaan Tokopedia sebagai salah satu platform
e-commerce terbesar di Indonesia. Pada tahap ini
dilakukan pengamatan terhadap permasalahan yang
berkaitan  dengan  keberanjutan  penggunaan
(confinuance intention) pengguna  Tokopedia.
Selanjutnya dilakukan studi literatur dari jurnal, buku,
dan penelitian terdahulu yang berkaitan dengan
Technology Continuance Theory (TCT), Perceived Risk,
Trust, Perceived Usefulness, Satisfaction, Aftitude, dan
Contfinuance Intention. Hasil studi literatur digunakan
sebagai dasar dalam penyusunan model penelitian.

FASE 2 PENYUSUNAN MODEL PENELITIAN DAN
PERUMUSAN HIPOTESIS

Berdasarkan  hasil  studi  literatur,  dilakukan
penyusunan model penelitian yang mengembangkan
Technology Continuance Theory (TCT) melalui
penambahan variabel Perceived Risk dan Trust.
Selanjutnya dirumuskan hipotesis penelitian  yang
menjelaskan hubungan antarvariabel dalam model
penelitian. Hipotesis yang disusun kemudian menjadi
dasar dalam proses pengujian menggunakan metode
SEM-PLS.

FASE 3 PENYUSUNAN
PENGUMPULAN DATA

Pada tahap ini disusun instrumen penelitian
berupa kuesioner berdasarkan indikator yang
diadaptasi  dari  penelitian  terdahulu. Kuesioner
menggunakan skala Likert 7 poin untuk mengukur
persepsi responden terhadap masing-masing variabel
penelitian. Pengumpulan data dilakukan dengan

INSTRUMEN DAN
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menyebarkan kuesioner kepada mahasiswa HASIL DAN PEMBAHASAN
Perguruan Tinggi Negeri (PTN) di Surabaya yang

pernah menggunakan aplikasi Tokopedia. Data yang KARAKTERISTIK RESPONDEN
diperoleh selanjutnya dilakukan proses pemeriksaan

dan pengkodean sebelum dianalisis lebih lanjut. Tabel 1. Kriteria Responden

Karakteristik Kat i Jumiah

FASE 4 ANALISIS DATA MENGGUNAKAN SEM- s egor o
PLS Jenis Kelamin Laki-laki 185 Responden

Data yang telah terkumpul dianalisis Perempuan 100 Responden
menggunakan metode SEM-PLS dengan bantuan Jon Diol D1
perangkat lunak SmartPLS. Analisis dilakukan melalui Peigjigink%n P Ogﬁ( ) 19 Responden
dua tahap, yaitu evaluasi outer model dan evaluasi )
inner model. Evaluasi outer model berfujuan menguii Sarjana (S1) 266 Responden
validitas dan reliabilitas instrumen penelitian melalui UIN Sunan

" L. L . Asal Perguruan
pengujian convergent validity, discriminant validity, Tinggi Ampel 63 Responden
composite reliability, dan Cronbach’s alpha. Setelah Surabaya
model  pengukuran  memenuhi  kriteria  yang Universitas
ditentukan, dilakukan evaluasi inner model untuk Negerfi 59 Responden
mengetahui hubungan antarvariabel melalui nilai R- Ué;r?/b?yron
Square, Effect Size (f?), dan Path Coefficient. JOWOeﬁfnSr 57 Responden
Universitas

FASE 5 PENGUJIAN HIPOTESIS, KESIMPULAN, Airlangga S4Responden
DAN SARAN Institut

Tohap terakhir adalah  pengujian  hipotesis Tse:nalﬁg 52 Responden
menggunakan metode bootstrapping untuk Nov%mber
mengetahui  signifikansi  hubungan  antarvariabel Frekuensi
berdasarkan nilai  t-statistic  dan  p-value.  Hasil Pembelian dalam i
pengujian digunakan unfuk menjawab  tujuan Tokopedia ( 90 1-2 Kall 160 Responden
penelitian dan menjelaskan pengaruh masing-masing hari terakhir)
variabel .’rerhodop (_?onfinuonce_* Intention pengguna 3-5 Kali 119 Responden
Tokopedia. Selanjutnya dilakukan penarikan . .
kesimpulan serta penyusunan saran yang dapat Lebih dari 5 6 Responden

Kali

menjadi masukan bagi pengelola Tokopedia maupun

penelifian selanjutnya. Berdasarkan Tabel 1, mayoritas responden berjenis

kelamin lakiHlaki sebanyak 185 orang (64,91%).
sedangkan responden perempuan berjumlah 100
orang (35,09%). Dari sisi jenjang pendidikan, sebagian
besar responden merupakan mahasiswa Sarjana (S1)
sebanyak 266 orang (93.33%). sementara responden
Diploma (D1-D4) berjumlah 19 orang (6,67%).

Berdasarkan asal perguruan tinggi, responden
berasal dari lima perguruan tinggi negeri di Surabaya
dengan distribusi yang relatif merata. UIN Sunan
Ampel Surabaya (UINSA) menjadi penyumbang
responden terbanyak sebanyak 63 orang (22,11%),
diikuti Universitas Negeri Surabaya (UNESA) sebanyak
H3 59 orang (20,70%), UPN "Veteran" Jawa Timur
o sebanyak 57 orang (20,00%), Universitas Ailangga
(UNAIR) sebanyak 54 orang (18,95%), dan Institut
Teknologi Sepuluh Nopember (ITS) sebanyak 52 orang
(18,24%).

Ditinjau dari frekuensi pembelian di Tokopedia
dalom tiga bulan terakhir, mayoritas responden
melakukan transaksi sebanyak 1-2 kali, yaitu 160 orang
(56,1%). Sebanyak 119 responden (41,8%) melakukan
fransaksi sebanyak 3-5 kali, sedangkan hanya 6
responden (2,1%) yang melakukan transaksi lebih dari
lima kali. Secara umum, hasil ini menunjukkan bahwa
responden penelitian didominasi oleh mahasiswa
program sarjana yang akfif menggunakan Tokopedia

Perceived Eaze of
Use

Gambar 2. Adopsi Model TCT
Sumber: Hipotesis Penelitian



dengan intensitas fransaksi rendah hingga sedang.
sehingga dinilai representatif unfuk mengevaluasi

faktor-faktor  yang  memengaruhi  confinuance
intention pengguna Tokopedia.
EVALUASI MODEL PENGUKURAN (OUTER
MODEL)
Tabel 2. Hasil Uji Outer Loading
Variabel Kode Outer Keterangan
ltem Loading
Attitude ATI 0,804 Valid
AT2 0,793 Valid
AT3 0,756 Valid
Confirmation CF1 0,850 Valid
CF2 0,723 Valid
CF3 0,723 Valid
Continuance ch 0,875 Valid
Intention
ClI2 0,771 Valid
CI3 0,842 Valid
Perceived PEOU2 0,764 Valid
Ease of Use
PEOU3 0,837 Valid
Perceived Risk PR1 0,796 Valid
PR2 0,774 Valid
PR3 0,804 Valid
PR4 0,826 Valid
Perceived PU1 0,648 Tidak Valid
Usefulness
PU2 0,753 Valid
PU3 0,706 Valid
PU4 0,707 Valid
Satisfaction SF1 0,786 Valid
SF2 0,740 Valid
SF4 0,689 Tidak Valid
Trustt TR1 0,804 Valid
TR2 0817 Valid
TR3 0,781 Valid

Berdasarkan Tabel 2, seluruh indikator pada
model akhir telah memenuhi kriteria outer loading
yang direkomendasikan. Meskipun indikator PU1
memiliki nilai outer loading sebesar 0,648 dan indikator
SF4 sebesar 0,689, kedua indikator tersebut tetap
dipertahankan karena masih berada dalam rentang
yang dapat diterima serta memiliki relevansi teoritis
yang kuat. Selain itu, nilai Average Variance Extracted
(AVE) dan Composite Reliability pada konstruk terkait
telah memenuhi batas minimum yang
direkomendasikan, sehingga indikator-indikator
tersebut tetap dianggap mampu merepresentasikan
konstruk yang diukur [15].

Selanjutnya, validitas konvergen juga dievaluasi
melalui nilai AVE sebagaimana disgjikan pada Tabel 3.
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Tabel 3. Hasil Uji Average Variance Extracted

Variabel AVE Standar Keterangan
Attitude 0,615 >0,50 Valid
Confirmation 0,601 >0,50 Valid
Continuance 0,690 >0,50 Valid
Intention
Perceived 0,643 >0,50 Valid
Ease of Use
Perceived Risk 0,640 >0,50 Valid
Perceived 0,496 >0,50 Tidak Valid
Usefulness
Satisfaction 0,547 >0,50 Valid
Trust 0,641 >0,50 Valid

Berdasarkan Tabel 3, hampir seluruh konstruk
memiliki nilai Average Variance Extracted (AVE) di
atas 0,50. Hanya konstruk Perceived Usefulness yang
memperoleh nilai AVE sebesar 0,496. Meskipun
demikian, nilai tersebut masih dapat diterima karena
didukung oleh nilai Composite Reliability sebesar 0,797
yang telah melebihi batas minimum 0,70. Konstruk
dengan nilai AVE yang sedikit berada di bawah 0,50
masih  dapat  dipertahankan  apabila  memiliki
reliabilitas konstruk yang memadai [15], menjelaskan
bahwa konstruk masih dapat diperfahankan apabila
nilai AVE sedikit di bawah 0,50 namun didukung oleh
reliabilifas  konstruk yang baik. Dengan demikian,
seluruh  konstruk  dinyatakan memenuhi  validitas
konvergen.

RELIABILITAS KONSTRUK

Pengujian reliabilitas dilakukan unfuk mengukur
konsistensi internal indikator dalam merefleksikan
konstruk laten. Konstruk dinyatakan reliabel apabila
memiliki nilai Composite Reliability di atas 0,70 [15].

Tabel 4. Nilai Reliabilitas Konstruk

Variabel Cronbach's Composite Keterangan
Alpha Reliability

Attitude 0,687 0,827 Reliabel

Confirmation 0,676 0,818 Reliabel

Continuance 0,773 0,869 Reliabel

Intention

Perceived Ease 0,446 0,782 Reliabel

of Use

Perceived Risk 0,813 0,877 Reliabel

Perceived 0,663 0,797 Reliabel

Usefulness

Satisfaction 0,583 0,783 Reliabel

Trust 0,720 0,843 Reliabel

Berdasarkan Tabel 4, seluruh konstruk memiliki nilai
Composite Reliability di atas 0,70 dengan rentang nilai
antara 0,782 hingga 0,877. Nilai tertinggi diperoleh
pada konstruk  Perceived Risk sebesar 0,877,
sedangkan nilai terendah terdapat pada konstruk
Perceived Ease of Use sebesar 0,782. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa seluruh konstruk memiliki tingkat
konsistensi internal yang baik. Meskipun beberapa



konstruk  menunjukkan nilai  Cronbach’s Alpha di
bawah 0,70, Composite Reliability lebih
direkomendasikan dalam pendekatan PLS-SEM karena
mempertimbangkan kontribusi masing-masing
indikator berdasarkan nilai outer loading [15].

VALIDITAS DISKRIMINAN

Validitas diskiminan bertujuan untuk memastikan
bahwa setiap konstruk memiliki perbedaan yang jelas
dengan  konstruk  lainnya.  Pengujian  validitas
diskriminan dapat dilakukan menggunakan Fornell-
Larcker Criterion dan Heterofrait-Monotrait  Ratio
(HTMT) [15].

AT CF CI PEOU | PR PU SF TR
AT 0.784
CF 0.498 0.775
CI 0.510 0.396 | 0.830
PEOU 0.251 0.351 | 0.180 | 0.802
PR 0.165 0.256 | 0.220 | 0.144 0.800
PU 0.412 0.345 [ 0.236 | 0.379 0.078 0.705
SF 0.523 0.466 | 0.388 | 0.391 0.287 0.444 | 0.739
TR 0.368 0.301 | 0.364 | 0.244 0.623 0.202 | 0.354 0.801

Gambar 3. Hasil Uji Fornell-Larcker Criterion

Berdasarkan Gambar 3, nilai akar kuadrat AVE
pada setiap konstruk (ditunjukkan pada diagonal
utama) lebih besar dibandingkan korelasi dengan
konstruk lainnya. Hasil ini menunjukkan bahwa seluruh
konstruk memenuhi kriteria Fornell-Larcker dan memiliki
kemampuan yang baik dalam membedakan dirinya
dari konstruk lain.

AT CF CI PEQU PR PU SF TR

AT

CF

CI

PEOU

PR

PU

SF

TR

Gambar 4. Hasil Uji HTMT

Selanjutnya, hasil pengujian HTMT menunjukkan
bahwa seluruh nilai berada di bawah batas
maksimum 0,85 sebagaimana direkomendasikan oleh
Hair et al. (2019) [15]. Nilai tertinggi diperoleh pada
hubungan Atfitude dan Safisfaction sebesar 0,826,
sedangkan nilai terendah terdapat pada hubungan
Perceived Usefulness dan Perceived Risk sebesar 0,113.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa seluruh
konstruk dalam penelitian ini telah memenuhi kriteria
validitas  diskiminan  dan  model pengukuran
dinyatakan layak untuk dilanjutkan ke tahap evaluasi
model struktural.

EVALUASI MODEL STRUKTURAL (INNER MODEL)

Evaluasi  model strukfural  (sfructural  model
evaluation) dilakukan untuk menguji hubungan
antarvariabel laten berdasarkan hasil estimasi model
menggunakan SmartPLS. Tahapan evaluasi meliputi
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pengujian koefisien determinasi (R-Square), effect size
(), predictive relevance (Q?), serta pengujian
hipotesis melalui prosedur bootstrapping. Evaluasi
model struktural bertujuan untuk menilai kemampuan
prediktif model sekaligus menguiji signifikansi hubungan
antar konstruk yang dirumuskan  dalam  hipotesis
penelitian [15].

KOEFISIEN DETERMINASI (R?)

Kemampuan prediktif model struktural ditunjukkan
melalui  nilai  R-Square dan Adjusted R-Square
sebagaimana disajikan pada Tabel 7.

Tabel 5. Nilai Koefisien Determinasi (R?)

Variabel Endogen R? R? Adjusted  Kategori
Trust (TR) 0,389 0,386 Lemah
Satisfaction (SF) 0,346 0,337 Lemah
Attitude (AT) 0,314 0,306 Lemah
Continuance

Infention (Cl) 0,308 0,296 Lemah
Perceived 0196 0,187 Lemah

Usefulness (PU)

Berdasarkan Tabel 4, nilai R-Square tertinggi
diperoleh oleh variabel Trust sebesar 0,389. Hal ini
menunjukkan  bahwa  38,9% variasi  Trust  dapat
dijelaskan oleh variabel Perceived Risk, sedangkan
sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar model
penelitian. Variabel Satisfaction memiliki nilai R-Square
sebesar 0,346, yang berarti 34,6% variasinya dapat
dijelaskan oleh Confirmation, Perceived Usefulness,
dan Trust.

Selanjutnya, variabel Aftitude memiliki nilai R-
Square sebesar 0,314, sedangkan Continuance
Intention sebesar 0,308. Adapun Perceived Usefulness
memperoleh nilai R-Square sebesar 0,196. Mengacu
pada kriteria Hair et al (2019) [15], nilai R? sebesar 0,75
dikategorikan kuat, 0,50 sedang, dan 0,25 lemah. Oleh
karena itu, seluruh variabel endogen dalam penelitian
ini berada pada kategori lemah hingga mendekati
sedang. Hasil tersebut menunjukkan bahwa model
memiliki kemampuan yang cukup dalam menjelaskan
variasi konstruk endogen yang diteliti.

EFFECT SIZE (F?)

Selain mengevaluasi kemampuan prediktif model
secara keseluruhan, penelitian ini mengukur kontribusi
masing-masing konstruk eksogen ternadap konstruk
endogen melalui nilai effect size (f2). Nilai 2 sebesar
0,02, 0,15, dan 0,35 masing-masing menunjukkan efek
kecil (small), sedang (medium), dan besar (large) [15].

Tabel 6. Nilai Effect Size (2)
Jalur Hubungan  Nilai 2 Kategori Efek

PR — TR Besar

SF— AT Sedang
AT — CI Sedang
PU — SF Sedang
CF— SF 0.109 Sedang




Jalur Hubungan  Nilai f2 Kategori Efek
PEOU — PU 0,095 Kecil

CF—PU 0,064 Kecil

PU — AT 0,055 Kecil

TR — SF 0,026 Kecil

TR — Cl 0,022 Kecil

SF— ClI 0,015 Kecil

PR — SF 0,002 Tidak ada efek
PR — PU 0,001 Tidak ada efek
PEOU — AT 0,000 Tidak ada efek
PR — ClI 0,000 Tidak ada efek
PU— CI 0,000 Tidak ada efek

Berdasarkan Tabel 5, pengaruh terbesar dalam
model penelitian  ditunjukkan  oleh  hubungan
Perceived Risk terhadap Trust dengan nilai 2 sebesar
0,636 yang termasuk kategori besar. Temuan ini
menunjukkan  bahwa Perceived Risk merupakan
prediktor utama dalam pembentukan Trust pada
pengguna Tokopedia. Selain itu, hubungan
Satisfaction terhadap Atfitude memiliki efek sedang
dengan nilai 2 sebesar 0,195, diikuti oleh Aftitude
ternadap Continuance Intention sebesar 0,137 dan
Perceived Usefulness terhadap Satisfaction sebesar
0.121.

Sementara itu, beberapa hubungan seperti
Perceived Risk terhadap Satisfaction, Perceived Risk
terhadap Perceived Usefulness, serta Perceived Risk
terhadap Continuance Intention menunjukkan nilai 2
yang sangat rendah sehingga kontribusinya terhadap
model dapat dikatakan tidak signifikan secara praktis.

PREDICTIVE RELEVANCE (Q?)

Evaluasi selanjutnya dilakukan melalui pengujian
predictive  relevance  menggunakan  prosedur
PLSpredict. Model dinyatakan memiliki relevansi
prediktif apabila nilai Q? predict lebih besar dari nol (>
0) [15].

Tabel 7. Nilai Predictive Relevance (Q?)

Indikator Q2 Kriteria Keterangan
predict
TR1 0,227 >0 Relevan
TR2 0,275 >0 Relevan
TR3 0,205 >0 Relevan
SF1 0,149 >0 Relevan
SF2 0,074 >0 Relevan
SF4 0,158 >0 Relevan
ATI 0,113 >0 Relevan
AT2 0,101 >0 Relevan
AT3 0,125 >0 Relevan
Ch 0,086 >0 Relevan
Cl2 0,074 >0 Relevan
CI3 0,060 >0 Relevan
PU1 0,021 >0 Relevan
PU2 0,113 >0 Relevan
PU3 0,139 >0 Relevan
PU4 0,025 >0 Relevan
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Berdasarkan Tabel 6, seluruh indikator memiliki nilai
Q2 predict lebih besar dari nol. Nilai tertinggi diperoleh
indikator TR2 sebesar 0,275, sedangkan nilai terendah
terdapat pada indikator PU1 sebesar 0,021. Hasil ini
menunjukkan bahwa model memiliki kemampuan
prediktif yang memadai dalam memprediksi data
observasi sehingga memenuhi  kriteria  predictive
relevance.

HASIL PENGUJIAN HIPOTESIS
Ringkasan hasil pengujian hipotesis  penelitian
disajikan pada Tabel 10.

Tabel 8. Hasil Pengujian Hipotesis

Kode Hubungan  Original T- P- Keterangan
Hipotesis  Variabel Sample  Statistics  Values 9
H1 AT — ClI 0,384 4,047 0,000 Diterima
H2 PU — ClI -0,015 0,233 0816 Ditolak
H3 PU — AT 0,223 2,492 0013 Diterima
H4 PEOU — 0,001 0,007 0,994 Ditolak
AT
H5 PEOU — 0,296 3.758 0,000 Diterima
PU
Hé6 SF— ClI 0,129 1,650 0,099 Ditolak
H7 PU — SF 0,303 2,920 0,004 Diterima
H8 CF—SF 0,296 3.677 0,000 Diterima
H? CF—PU 0,249 3,410 0,001 Diterima
H10 SF— AT 0,424 5197 0,000 Diterima
H1l PR — TR 0,623 8,155 0,000 Diterima
H12 TR — SF 0,172 2,096 0,036 Diterima
H13 PR — PU -0,028 0,507 0612 Ditolak
H14 TR —Cl 0,168 1,193 0,233 Ditolak
H15 PR — CI 0,020 0,227 0,820 Ditolak
H16 PR — SF 0,051 0,684 0,494 Ditolak
M1 PR —-TR— 0,107 1,848 0,065 Ditolak
SF
M2 PR—-TR— 0,105 1,198 0,231 Ditolak
Cl
M3 PR—-TR— 0014 0,998 0319 Ditolak
SF - ClI
M4 PEOU — 0015 1,823 0,068 Ditolak
PU — SF —
AT - Cl
M5 CF — PU 0048 2,182 0,029 Diterima
— SF — AT
— Cl

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pada Tabel
4.17, dari 16 hipotesis pengaruh langsung yang diuji,
terdapat sembilan hipotesis yang diterima, yaitu HI1,
H3, H5, H7, H8, H?, H10, H11, dan H12, sedangkan fujuh
hipotesis lainnya (H2, H4, H6, H13, H14, H15, dan H14)
ditolak karena memiliki nilai p-value di atas 0,05.
Hubungan yang menunjukkan pengaruh paling kuat
adalah Perceived Risk terhadap Trust (B = 0,623; t =
8.155; p = 0,000), sedangkan pada pengujian efek
mediasi hanya hipotesis M5, vyaitu pengaruh
Confirmation terhadap Continuance Intention melalui
Perceived Usefulness, Satisfaction, dan Atfitude, yang
terbukti signifikan (B = 0,048; t = 2,182; p = 0,029).
Sementara itu, hipotesis mediasi lainnya (M1, M2, M3,



dan M4) tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan.
Hasil ini menunjukkan bahwa model TCT yang
diperluas dengan variabel Trust dan Perceived Risk
memperoleh dukungan empiris secara parsial pada
konteks pengguna Tokopedia mahasiswa Perguruan
Tinggi Negeri di Surabaya.

IMPLIKASI TEORITIS

Penelitian ini  memberikan kontribusi  teoretis
terhadap pengembangan Technology Confinuance
Theory (TCT) dengan menunjukkan bahwa
pembentukan Continuance Intention pada
pengguna Tokopedia lebih dipengaruhi oleh proses
evaluasi pasca penggunaan dibandingkan fakfor
risiko dan kepercayaan secara langsung. Temuan
bahwa Confirmation, Perceived Usefulness,
Satisfaction, dan Aftiftude membentuk jalur yang
signifikan menuju Continuance Intention memperkuat
asumsi utama TCT bahwa keberlanjutan penggunaan
teknologi  ditentukan oleh  persepsi  manfaat,
kepuasan, dan sikap pengguna setelah
menggunakan sistem.

Selain itu, penelitian ini memperluas literatur TCT
melalui integrasi variabel Trust dan Perceived Risk. Hasil
penelitian  menunjukkan  bahwa Perceived Risk
berpengaruh terhadap Trust, dan Trust berpengaruh
terhadap  Satisfaction, namun keduanya  fidak
berpengaruh  langsung tferhadap  Confinuance
Intention. Temuan ini mengindikasikan bahwa peran
risiko dan kepercayaan lebih bersifat fidak langsung
dalam membentuk niat penggunaan berkelanjutan.
Dengan demikian, penelitian ini menegaskan bahwa
hubungan antar konstruk  dalam TCT bersifat
kontekstual dan perlu diuji pada berbagai lingkungan
penggunaan teknologi unfuk memperoleh
pemahaman yang lebih komprehensif

IMPLIKASI PRAKTIS

Temuan penelitian ini memberikan implikasi praktis
bagi Tokopedia dalam meningkatkan penggunaan
berkelanjutan platform oleh pengguna. Karena
Aftitude  terbukti menjadi  faktor yang paling
berpengaruh  terhadap  Continuance  Intention,
Tokopedia peru berfokus pada peningkatan
pengaloman pengguna yang mampu membentuk
sikap positif, seperti menjaga  kualitas  layanan,
meningkatkan kenyamanan fransaksi, serta
memastikan  fitur-fitur yang tersedia memberikan
manfaat  nyata bagi  pengguna. Selain itu,
signifikannya  pengaruh  Confimation  terhadap
Perceived Usefulness dan Satisfaction menunjukkan
pentingnya memastikan bahwa kinerja layanan sesuai
atau melebihi harapan pengguna.

Di samping itu, pengaruh signifikan Perceived Risk
terhadap Trust dan Trust terhadap Safisfaction
mengindikasikan bahwa aspek keamanan dan
kepercayaan tetap peru menjadi perhatian utama.
Tokopedia dapat memperkuat perlindungan data
pengguna, meningkatkan fransparansi transaksi, serta
memperjelas mekanisme penanganan keluhan unfuk
menjaga kepercayaan pengguna. Dengan demikian,
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strategi peningkatan penggunaan berkelanjutan tidak
hanya berfokus pada aspek fungsional platform,
tetapi juga pada penciptaan pengaloman yang
aman, memuaskan, dan mampu membentuk sikap
positif pengguna terhadap Tokopedia.

KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa Technology
Continuance Theory (TCT) yang diperuas dengan
variabel Trust dan Perceived Risk mampu menjelaskan
continuance intention pengguna Tokopedia secara
parsial.  Hasil  penelitian  membuktikan  bahwa
confinuance intention terutama dipengaruhi oleh
attifude pengguna, yang dibenftuk melalui perceived
usefulness dan safisfaction. Selain itu, confimation
terbukti meningkatkan perceived usefulness dan
satfisfaction, sedangkan perceived ease of use
meningkatkan perceived usefulness. Di sisi lain,
perceived risk berpengaruh terhadap trust dan frust
berpengaruh terhadap satisfaction.

Namun, perceived usefulness, satisfaction, trust,
dan perceived risk tidak berpengaruh langsung
terhadap continuance intention. Hasil penelitian juga
menunjukkan bahwa hanya jalur mediasi Confirmation
— Perceived Usefulness — Satisfaction — Attitude —
Confinuance Infenfion yang signifikan. Dengan
demikian, keberanjutan penggunaan Tokopedia lebih
ditentukan oleh evaluasi positif pengguna terhadap
manfaat, kepuasan, dan sikap setelah menggunakan
platform dibandingkan oleh persepsi risiko dan
kepercayaan secara langsung.
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